nan dalam Film

1SEI’AI*UAI‘IG penyelenggaraan Jakarta International Film

Fmtml (JiFFest) yang berlangsung dar tanggal 26 Okto-
ber hingga 10 November 2001 lalu, kita berkesempatan

tgcny‘akslkan sejumlah film yang dimasukkan dalam

kelompok tema hak-hak perempuan. Film penutup 7%e

ﬁ Circle pun bertutur (entang perempuan lran. Sutradara

| dan produser 7/e Circle. Jafar Panahi, mengatakan bahwa

e filmnya merupakan fiksi yang dibawa ke dunia nyata, dan

kemudian diceritakan ulang. Pendek kata. meskipun
L merupakan fiksl. Panahi merasa filmnya itu MENgEat-

. | barkan kcadaan nyata. (Kampaa' Minggu.. 11/1 1/01)

ERDEBATAN tentang torsl. Tetapi film-film itu me-

e

film dan perempuan
antara lain bermuara
tentang apa yang di-
: anggap sebagai nyata,
kenyataan, Strukturalisma dan
semiotik menyediakan sebuah
cara untuk memahami bagaima-

|

l

pa film adalah teks yang mem-
pentuk dan mereproduksl ide ki-
{a tentang apa yang disebut se-

ngonstruksi dan mereproduksl
gagasan-gagasan kita tentang
perempuan menandakan apa.
Barangkali contoh paling mu-
dah adalah film-film serial Ja-
mes Bond. Meskipun ada per-
ubahan dalam penggambaran
perempuan dalam film-film
Bond, tetapi yang tidak berubah
adalah tokoh laki-laki selalu

agai »realitas” , daripada mere-
i kenyataan yang ada.

' Joanne Hollow dalam Femi-

pism, feminity and popular cul-

re (2000) misalnya, menyebut-

“kan bahwa gagasan strukturalis baik sebagal orang jahat atau

menjadi pemenang, pengambil
inisiatif (dalam pengambilan

mengalﬂﬂ bahwa bahasa bukan- pemberantas
1ah sebuah sistem yang netral gambarkan juga sebagal jago
‘yang mengacu pada sebuah berlaga dan cerdas sehingga S

obyek "pyata” di dalam dunia olah-olah memberi gambaran
ngata“,melamkanjustru mela- bahwa perempuan juga berpe-
Jui bahasalah dunia diberi arti. Tan dalam pengambilan kepu-
Bahase membagi-bagi dunia ke tusan strategis.
“dalam kelompnk—kelnmpuk ob-
& dan menetapkan arti ter-

: adap obyek-obyek itu.

Charlie’s Aaltgels. Tiga perem-




e T

Kompas/johnny tg

. PENGADILAN AGAMA — Salah satu film yang diputar dalam Jakarta International Film Festival
' 2001 adalah film Iran berjudul Divorce: Iranian Style. Film dokumenter ini menggambarkan sebuah

. ruang sidang pengadilan keluarga di Teheran, Iran. Maryam sedang berjuang agar pengadilan memu-
. tuskan putri keduanya berada di bawah perwaliannya setelah ia bercerai dari suami pertama dan ke-

 mudian menikah lag:.
- meskipun apa yang nyata itu
pun Sebetulnya sudah ditentu-
kan dari awal karena pilihan su-
 tradara untuk menggambarkan
‘apa yang ingin ditampilkan.
Namun, film dokumenter bisa
_ berbicara lebih jujur tentang se-
bnahrealltas

Contohnya adalah film Di-
W“Immn Style. Salah satu
film yang diputar dalam JiFFest
2001 ini memberikan sejumlah
ke]utan Pertama-tama tentu sa-
~ ,]ubahwa Pemerintah Iran mem-
‘beri izin untuk pengambilan

gambar di pengadilan keluarga
~di Teheran, Iran, kepada sutra-

da:mpya, seorang Inggris berna-
‘ma Kim Longinotto, dan asis-
tennya seorang antropolog Iran
hemama Ziba Mir-Hosseini.

Film dokumenter ini dibagi
dalam empat bagian, dan men-
ceritakan proses perceraian di
-ruang sidang yang dipimpin Ha-
kim Deldar. Meskipun film ini
‘*mmggambarkan para perempu-
an Iran yang marah, kecewa,

sedih ketika menuntut per-
‘ceraian, namun digambarkan
posisi perempuan yang tersub-
~ordinasi dalam sistem hukum
: Imn.

Salah seorang perempuan
‘yang meminta cerai dari suami-
nya, nnsa]nya, mengajukan ala-
m suaminya sebagai gila kare-

na suatu hari memanggil polisi
ke rumah karena mendapati
Istrinya bertelepon dengan se-
orang laki-laki yang ternyata
adalah paman sang istri. Kepu-
tusan Hakim Deldar adalah
sang istri harus membuat diri-
nya lebih menarik agar suami-
nya kembali padanya! Dengan
menggunakan kata-kata yang
terucap di ruang sidang itu se-
gera tampak bahwa perempuan
adalah pihak yang selalu disa-
lahkan dalam kasus perceraian,
meskipun tidak selalu mereka
tidak mendapatkan apa yang
mereka tuntut. Yang paling pen-
ting adalah mereka mengguna-
kan "aturan main” perceraian,
yaitu suami harus memberikan
persetujuan cerai bila melaku-
kan kekerasan, tidak bisa mem-
beri anak, gila, atau berkhianat
pada istri.

Hal paling mengharukan ba-
rangkali adalah tentang Mar-
yam yang dinikahkan oleh ayah-
nya dengan laki-laki yang tidak
dikenalnya pada usia 14 tahun.
Dalam film ini kita juga tahu
bahwa perempuan dianggap de-
wasa dan boleh dinikahkan se-
telah mendapat haidnya yang
pertama. Umur 15 tahun Mar-
yam melahirkan putri perta-
manya, dan ketika putri kedua-
nya berumur empat tahun la

sa suaminya hanya

mengajukan cerai karena mera-
memberi
makan—berangkat kerja pagi-
pagi dan pulang larut malam —
tetapi tidak memberi cinta.

Ketika mengajukan ceral,
pengadilan memutuskan anak
pertama ikut suami sementara
anak keduanya ikut Maryam.
Namun, ketika Maryam meni-
kah lagi pengadilan memutus-
kan anaknya harus diserahkan
kepada suami pertama. Aturan
di Iran mengharuskan ayah
menjadi wali bagi anak-anak-
nya Ketika terjadi perceraian.
Hakim Deldar bergeming ketika
Maryam memohon-mohon agar
pengadilan memutuskan putri
keduanya ikut dengannya, mes-
kipun sebelumnya ia memba-
talkan putusan menahan Mar-
vam dengan tuduhan merobek
surat putusan pengadilan untuk
menyerahkan anaknya pada
suami pertamanya.

Pada akhir film diceritakan
bahwa akhirnya Maryam men-
dapat izin dari suaminya untuk
memelihara anak kedua, tetapi
posmmya tetap rawan. Apalagi
suami pertama Maryam misal-
nya, sempat mengatakan bahwa
pendidikan untuk anak perta-
manya tidak penting dan akan

membawa keluarga barunya ke
pedesaan. (nmp)
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